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Abstract Keywords: 
This article aims to investigate the principle of al-Asma’ in the Qur’an, with particular focus on Surah 
Hud, verse 123, and to contextualize it within the framework of religious moderation in Indonesia. 
The principle of al-Asma’ underscores that the names of Allah encompass complementary meanings 
that can guide the attainment of equilibrium between theological understanding and practical life. This 
study aims to situate the principle as a response to contemporary challenges confronting religious 
moderation, including social polarization, radicalism, and interreligious conflict. Methodologically, the 
research employs a thematic exegesis (tafsir maudhu‘i) approach combined with semiotic analysis, 
integrating textual interpretation of the Qur’an with the socio-religious realities of Indonesia. Primary 
data are drawn from the analysis of pertinent Qur’anic verses, classical and contemporary exegetical 
literature, as well as empirical studies concerning the practice of religious moderation within society. 
The findings indicate that a comprehensive understanding of the names of Allah in Surah Hud 
[11]:123 can provide a conceptual framework for advancing religious moderation. The singular 
meaning of Allah’s name affirms His oneness and sovereignty, while paired attributes such as Al-‘Aziz 
and Al-Hakim exemplify a balance between justice and wisdom. This interpretation supports the 
cultivation of a social ethic rooted in tolerance, empathy, and peaceful coexistence among religious 
communities. This study contributes to bridging theological exegesis and social praxis by positioning 
the principle of al-Asma’ as a foundational framework for preachers, educators, and policymakers to 
develop an inclusive and contextually relevant Islamic narrative that addresses the dynamics of religious 
life in Indonesia. 
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Abstrak Kata kunci: 
Artikel ini bertujuan mengkaji kaidah al-Asma’ dalam Al-Qur’an, khususnya sebagaimana 
termaktub dalam Surah Hud ayat 123, dengan mengaitkannya pada konteks moderasi 
beragama di Indonesia. Prinsip al-Asma’ menegaskan bahwa nama-nama Allah memiliki makna 
yang saling melengkapi dan dapat dijadikan pedoman dalam membangun keseimbangan antara 
teologi dan praksis kehidupan. Penelitian ini berupaya mengontekstualisasikan prinsip tersebut 
sebagai respon terhadap tantangan moderasi beragama, seperti polarisasi sosial, radikalisme, 
dan konflik antarumat beragama. Metode yang digunakan adalah pendekatan tafsir tematik 
dengan analisis semiotik, yang memadukan telaah teks Al-Qur’an dengan realitas sosial 
keagamaan di Indonesia. Data utama diperoleh dari analisis ayat-ayat relevan, literatur tafsir 
klasik dan kontemporer, serta studi empiris terkait praktik moderasi beragama di masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman komprehensif terhadap nama-nama Allah 
dalam Surah Hud ayat 123 dapat menjadi basis konseptual bagi moderasi beragama. Makna 
tunggal dari nama Allah menegaskan aspek keesaan dan kekuasaan-Nya, sedangkan makna 
gandengan seperti Al-‘Aziz dan Al-Hakim mencerminkan keseimbangan antara keadilan dan 
kebijaksanaan. Pemaknaan ini mendorong pembentukan etika sosial yang menekankan 
toleransi, empati, dan koeksistensi damai antarumat beragama. Kontribusi penelitian ini 
terletak pada upayanya menjembatani tafsir teologis dan praksis sosial, menjadikan prinsip al-
Asma’ sebagai landasan bagi para dai, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan 
narasi keislaman yang inklusif dan kontekstual terhadap dinamika keberagamaan di Indonesia. 

Kaidah al-Asma’; 
Surah Hud 
[11]:123; 
moderasi 
beragama; tafsir 
tematik; harmoni 
sosial 

Article History:  
Received: 12-03-2025 | Revised: 25-06-2025, 26-09-2025 | Accepted: 30-09-2025

http://dx.doi.org/10.24014/alqudwah.v3i2.36156
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:akibmuslim@gmail.com


Moh. Akib & Najih 

   
 Al-Qudwah  
Vol. 3, No. 2, 2025 Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 
 

187 

Pendahuluan 
Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di dunia, menghadapi tantangan besar dalam 
mewujudkan harmoni antar umat beragama. Dalam beberapa tahun terakhir, ketegangan sosial 
dan politik akibat polarisasi agama, radikalisasi, dan intoleransi semakin mencuat. Fenomena ini 
sering kali disebabkan oleh pemahaman agama yang sempit dan eksklusif, yang mengabaikan 
nilai-nilai toleransi dan moderasi. 1Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya refleksi mendalam 
terhadap ajaran-ajaran agama dalam teks-teks suci, termasuk Al-Qur'an, yang dapat memberikan 
panduan untuk merespons tantangan tersebut. Salah satu kaidah yang relevan adalah kaidah al-
Asma', yang ditemukan dalam Surah Hūd:123 menegaskan Allah sebagai pemilik pengetahuan 
gaib ( ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا بُیْغَ َِِّ#وَ ), semua urusan kembali kepada-Nya, serta perintah beribadah dan 
bertawakal. Frasa " َِِّ#وَ " menunjukkan penyandaran sifat kepada Allah yang berkaitan dengan al-
Asmā’ (jamak ism, nama). Dari ayat ini dapat diambil sifat al-‘Alīm (Maha Mengetahui), al-Ḥakīm 
(Maha Bijaksana), dan al-Qadīr (Maha Berkuasa), yang mencerminkan kesempurnaan-Nya dan 
menjadi landasan penghambaan serta kepercayaan penuh hamba kepada-Nya.2 Kaidah ini 
mengajarkan keseimbangan dalam memahami sifat-sifat Allah yang saling melengkapi, seperti 
keadilan, kasih sayang, dan kekuasaan-Nya. Dengan pemahaman ini, umat dapat didorong untuk 
mengembangkan sikap moderat dan inklusif dalam kehidupan beragama, yang penting untuk 
meredakan ketegangan antar umat beragama di Indonesia.3 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memahami moderasi beragamadalam konteks 
Indonesia serta hubungan antara ajaran Islam dan dinamika sosial-politik di negara ini. Azyumardi 
Azra dalam Islam, Democracy, and the Dynamics of Peace and Conflict (2010) Menekankan 
urgensi moderasi beragama sebagai strategi membangun harmoni sosial dan mencegah 
polarisasi.4 Demikian pula, Ahmad Suaedy dalam artikelnya Moderasi Islam di Tengah Polarisasi 
Sosial di Indonesia (2017) menunjukkan bahwa pendekatan inklusif terhadap ajaran agama dapat 
mengurangi radikalisasi dan menciptakan dialog antarumat beragama.5 Namun, kajian tentang 
kaidah al-Asma' dalam Al-Qur'an, yang menyoroti sifat-sifat Allah sebagai pedoman etika dan 
sosial, relatif masih terbatas. Muhammad Fathi dalam bukunya Kaidah al-Asma' dan Etika Islam 
Kontemporer (2018) menjelaskan pentingnya memahami sifat-sifat Allah dalam membentuk 
perilaku umat Islam, terutama terkait keadilan dan kasih sayang.6 Begitu pula, Muhammad 
Sya’roni dalam artikelnya Theological Implications of al-Asma' in Islamic Jurisprudence (2020) 
menyoroti relevansi kaidah al-Asma' dalam hukum Islam, namun tidak secara eksplisit 
mengaitkan konsep ini dengan isu moderasi agama.7 Dengan demikian, kajian yang 

 
1 Lihat laporan tahunan The Wahid Foundation (2022) yang mencatat peningkatan kasus intoleransi sebesar 

15% di Indonesia antara 2020-2022. 
2 QS. Hud (11): 123: "Dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan, dan Dia-lah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang." (Terjemahan Depag RI). Konsep al-Asma' (Nama-nama Allah) dalam teologi Islam menekankan 
keseimbangan antara sifat jalaliyyah (keagungan) dan jamaliyyah (keindahan). 

3 Rumadi, Islam yang Menyeimbangkan: Teologi Moderasi Berbasis Kaidah al-Asma’ al-Husna (Jakarta: Penerbit 
Buku Kompas, 2021), 45-47. 

4 Azyumardi Azra, Islam, Democracy, and the Dynamics of Peace and Conflict (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), 78–82. 

5 Ahmad Suaedy, “Moderasi Islam di Tengah Polarisasi Sosial di Indonesia,” Jurnal Studi Agama dan 
Masyarakat 13, no. 2 (2017): 45–60. 

6 Muhammad Fathi, Kaidah al-Asma' dan Etika Islam Kontemporer (Jakarta: Penerbit Mizan, 2018), 102–105. 
7 Muhammad Sya’roni, “Theological Implications of al-Asma' in Islamic Jurisprudence,” International Journal 

of Islamic Thought 15 (2020): 112–130. 
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menghubungkan kaidah al-Asma' dengan tantangan moderasi beragamadi Indonesia menjadi 
kontribusi baru yang signifikan dalam studi Islam dan sosial-politik. 

Artikel ini menghadirkan kebaruan ilmiah dengan mengkaji penerapan kaidah al-Asma' 
dalam Surah Hud ayat 123 sebagai pendekatan untuk merespons tantangan moderasi 
beragamadi Indonesia. Fokus utama kajian ini adalah mengeksplorasi keseimbangan sifat Allah 
yang Maha Kuasa dan Maha Pengasih, sebagaimana tergambar dalam ayat tersebut, dan 
relevansinya dalam me$nghadapi isu-isu ko$nte$mpo$re$r se$pe$rti po$larisasi agama, radikalisasi, dan 
into$le$ransi. Pe$mahaman te$rhadap sifat-sifat Allah yang saling me$le$ngkapi ini diharapkan dapat 
me$njadi pe$do$man untuk me$mbangun harmo$ni so$sial, me$mpe$rkuat dialo$g antarumat be$ragama, 
se$rta me$ndo$ro$ng sikap inklusif dan to$le$ran. Se$lain itu, artike$l ini be$rtujuan untuk me$ngisi 
ke$ko$so$ngan lite$ratur dalam kajian yang me$nghubungkan tafsir al-Asma' de$ngan tantangan so$sial-
po$litik mo$de$rn di Indo$ne$sia, se$hingga me$mbe$rikan ko$ntribusi baru yang signifikan dalam studi 
mo$de$rasi agama dan tafsir Al-Qur'an dalam ko$nte$ks lo$kal. 

Pe$rmasalahan pe$ne$litian ini dirumuskan dalam hipo$te$sis utama: bagaimana kaidah al-Asma' 
dalam Surah Hud ayat 123 dapat dite$rapkan untuk me$nghadapi tantangan mo$de$rasi agama di 
Indo$ne$sia, khususnya dalam ko$nte$ks po$larisasi agama, radikalisasi, dan into$le$ransi antarumat 
be$ragama. Hipo$te$sis ini didasarkan pada asumsi bahwa pe$mahaman yang se$imbang dan inklusif 
te$rhadap sifat-sifat Allah yang saling me$le$ngkapi, se$bagaimana te$rkandung dalam kaidah al-Asma', 
mampu me$mbe$rikan dasar yang kuat untuk me$ndo$ro$ng mo$de$rasi agama. Pe$nde$katan ini 
diharapkan dapat me$mfasilitasi te$rciptanya dialo$g yang le$bih ko$nstruktif antarumat be$ragama 
se$rta me$mpe$rkuat nilai-nilai to$le$ransi di te$ngah masyarakat yang be$ragam. Se$lain itu, hipo$te$sis 
ini me$ne$kankan bahwa ke$se$imbangan antara sifat Allah yang Maha Kuasa dan Maha Pe$ngasih 
me$njadi kunci untuk me$ngurangi po$te$nsi ko$nflik be$rbasis agama dan me$mbangun harmo$ni so$sial 
yang be$rlandaskan ajaran Islam. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nggali makna dan aplikasi kaidah al-Asma' dalam Surah 
Hud ayat 123, se$kaligus me$ngaitkannya de$ngan tantangan mo$de$rasi agama di Indo$ne$sia. Tujuan 
utamanya adalah me$nawarkan pe$rspe$ktif baru dalam me$re$spo$ns isu-isu ko$nte$mpo$re$r se$pe$rti 
po$larisasi agama, radikalisasi, dan into$le$ransi me$lalui pe$nde$katan yang le$bih mo$de$rat dan 
inklusif.8 Pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat pe$mahaman te$o$lo$gis yang me$ne$kankan 
ke$se$imbangan sifat-sifat Allah yang Maha Kuasa dan Maha Pe$ngasih, se$hingga re$le$van untuk 
diaplikasikan dalam ko$nte$ks so$sial-po$litik Indo$ne$sia. Ke$gunaan pe$ne$litian ini diharapkan dapat 
me$mbe$rikan ko$ntribusi signifikan bagi pe$nge$mbangan te$o$ri mo$de$rasi agama di Indo$ne$sia, baik 
se$cara ko$nse$ptual maupun praktis. Se$lain itu, pe$ne$litian ini dapat me$njadi panduan bagi para 
pe$muka agama, akade$misi, dan pe$mbuat ke$bijakan dalam me$mbangun masyarakat yang 
harmo$nis, to$le$ran, dan inklusif antarumat be$ragama.9 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ kualitatif de$ngan pe$nde$katan tafsir te$matik (mawdu‘i) 
dan analisis se$mio$tik untuk me$ngo$nte$kstualisasikan kaidah al-Asma’ yang te$rdapat dalam Surah 
Hud ayat 123. Pe$nde$katan ini dipilih kare$na mampu me$nggali makna me$ndalam dari nama-nama 
Allah dalam Al-Qur'an se$kaligus me$nghubungkannya de$ngan tantangan mo$de$rasi agama yang 

 
8 Ahmad Suaedy, “Moderasi Islam di Tengah Polarisasi Sosial di Indonesia,” Jurnal Studi Agama dan 

Masyarakat 13, no. 2 (2017): 49–52; The Wahid Foundation, “Laporan Pemantauan Polarisasi Sosial di Indonesia” 
(2023), 12–15. 

9 Azra, Islamic Thought in Local Context, 175–178, menekankan peran akademisi dan pemuka agama dalam 
mentransformasi teori ke praktik sosial. 
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dihadapi masyarakat Indo$ne$sia. Langkah pe$rtama adalah pe$ngumpulan data, yang me$ncakup data 
prime$r be$rupa te$ks Surah Hud ayat 123 dan berbagai kitab tafsir klasik seperti Tafsir ibn Jarīr al-
Ṭabarī, Tafsir al- Qurṭubī, dan Tafsir Ibn Kathīr10, dan beserta tafsir kontemporer seperti Fī Ẓilāl 
al-Qur'ān karya Sayyid Quṭb.11   Se$lain itu, data se$kunde$r be$rupa lite$ratur akade$mik te$rkait 
mo$de$rasi agama, lapo$ran so$sial, dan studi kasus di Indo$ne$sia turut dianalisis untuk me$mbe$rikan 
ko$nte$ks so$sial yang re$le$van. Analisis te$ks dilakukan de$ngan pe$nde$katan linguistik dan se$mio$tik 
te$rhadap kata-kata dalam ayat untuk me$ngide$ntifikasi makna tunggal dan makna gande$ngan dari 
nama-nama Allah, yang ke$mudian dipe$rluas me$lalui analisis mawdu‘i de$ngan me$ne$lusuri te$ma al-
Asma’ dalam be$rbagai ayat Al-Qur'an lainnya, se$hingga me$nghasilkan pe$mahaman yang ho$listik 
dan me$ndalam. Hasil analisis te$ks ini se$lanjutnya diko$nte$kstualisasikan de$ngan re$alitas so$sial di 
Indo$ne$sia, khususnya te$rkait isu-isu se$pe$rti po$larisasi agama, radikalisme$, dan harmo$ni so$sial, 
untuk me$nunjukkan re$le$vansi makna al-Asma’ dalam me$mpro$mo$sikan mo$de$rasi agama. Studi 
kasus di Indo$ne$sia digunakan se$bagai pe$ndukung untuk me$mpe$rkuat aplikabilitas te$muan dalam 
ke$hidupan nyata, de$ngan me$nyo$ro$ti contoh nyata moderasi beragama meliputi dialog antarumat 
beragama melalui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) yang membangun toleransi, 
kebijakan pendidikan agama yang menghormati keberagaman di sekolah negeri, gerakan dakwah 
inklusif oleh tokoh seperti Majelis Ulama Indonesia yang menolak ekstremisme, serta perayaan 
bersama hari besar keagamaan di komunitas multiagama.. Validasi te$muan dilakukan de$ngan 
me$mbandingkan hasil analisis de$ngan pandangan para ulama dan akade$misi Islam, baik yang 
be$rsifat klasik maupun ko$nte$mpo$re$r, untuk me$mastikan bahwa inte$rpre$tasi yang dihasilkan 
me$miliki landasan ilmiah dan re$le$vansi yang kuat.12 Me$to$de$ ini me$mbe$rikan ruang bagi pe$ne$liti 
untuk tidak hanya me$mahami makna te$o$lo$gis dari kaidah al-Asma’, te$tapi juga 
me$ngaplikasikannya se$cara praktis dalam me$njawab be$rbagai pe$rso$alan so$sial-ke$agamaan di 
Indo$ne$sia, khususnya dalam me$mbangun mo$de$rasi agama se$bagai jawaban atas tantangan 
ko$nte$mpo$re$r. 

 

Pembahasan  
Makna Tunggal dan Makna Gandengan dalam Kaidah al-Asma' 
Se$be$lum me$ngkaji ko$nse$p Makna Tunggal dan Makna Gande$ngan dalam Kaidah al-Asma’, 
khususnya dalam Surah Hud ayat 123, pe$nting untuk me$rujuk pada kaidah tafsir yang 
dike$mukakan o$le$h Khalid b. Uthman al-Sabt.13 Be$liau me$ne$kankan bahwa nama-nama Allah tidak 
bo$le$h dipahami se$cara te$rpisah, te$tapi harus dikaitkan de$ngan nama lain yang me$le$ngkapinya, 
se$hingga maknanya me$njadi le$bih utuh.14 Pe$nde$katan ini re$le$van dalam me$mahami bagaimana 
sifat-sifat Allah dalam Surah Hud ayat 123 saling be$rkaitan, me$nce$rminkan ke$se$mpurnaan-Nya. 
De$ngan me$mahami prinsip ini, kita dapat me$nghindari re$duksi makna se$rta me$mpe$ro$le$h 
pe$mahaman yang le$bih ko$mpre$he$nsif dalam kajian tafsir dan te$o$lo$gi Islam. Kaidah yang pe$rlu 

 
10 Al-Tabari, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān, ed. Mahmoud Shakir (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 1954), 

12:305–310; Al-Qurthubi, Al-Jāmi‘ li-Aḥkām al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1964), 9:72–75; Ibn Kathir, 
Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), 4:220–225. 

11 Sayyid Qutb, Fī Ẓilāl al-Qur’ān (Kairo: Dār al-Shurūq, 2003), 5:89–93. 
12 Muhammad Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’ān al-Ḥakīm (Beirut: Markaz Dirāsāt al-Waḥdah al-‘Arabiyyah, 

2008), 3:200–205; Azra, Islamic Thought in Local Context, 178–180. 
13 Khalid b. Uthman al-Sabt, Qawā‘id al-Tafsir: Jam‘ wa Dirāsah (Riyadh: Dar Ibn al-Jawzi, 2011), 1:45. 
14 Ibid 
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me$njadi titik te$kan dalam masalah ini adalah se$buah kaidah yang be$rbunyi: 
 ضعب ىلع لد هریغ عم نرقُ اذإو ،ھل بسانملا ماعلا ىنعملا ىلع لد درفُأ اذإ نآرقلا يف ةدراولا ءامسلأا ضعب

 ھیقاب ىلع ھعم نرقُ ام لدو ،ىنعملا
Be$be$rapa nama yang dise$butkan dalam Al-Qur'an, jika dise$butkan se$cara tunggal me$nunjukkan 

makna umum yang se$suai de$ngannya. Namun, jika digande$ngkan de$ngan nama lain, ia me$nunjukkan 
se$bagian dari makna te$rse$but, se$me$ntara nama yang digande$ngkan de$ngannya me$nunjukkan makna 
sisanya.15 

Surah Hūd ayat 123 berbunyi:  لَّْكوََتوَُ هدُْبعْافَُ ھُّلكُ رُمَْلأْا عُجَرُْی ھِیْلَإِوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا بُیْغَ َِِّ#وَ
نَوُلمَعَْت اَّمعَ لٍفِاغَبِ كَُّبرَ امَوَ ھِیْلَعَ  yang artinya, “Dan hanya milik Allah-lah pengetahuan tentang yang 

ghaib di langit dan di bumi. Dan kepada-Nya dikembalikan segala urusan. Maka sembahlah Dia 
dan bertawakallah kepada-Nya. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat ini  me$ngandung se$buah kaidah pe$nting dalam pe$mahaman nama-nama Allah yang 
dise$butkan dalam Al-Qur'an. Ayat ini me$ngungkapkan bahwa be$be$rapa nama Allah, ke$tika 
dise$butkan se$cara tunggal, me$ngarah pada makna yang luas dan me$ngandung pe$nge$rtian te$ntang 
ke$be$saran se$rta ke$e$saan-Nya. Dalam hal ini, nama-nama Allah te$rse$but bukan hanya se$kadar 
pe$nanda ide$ntitas, te$tapi juga me$rupakan re$pre$se$ntasi dari sifat-sifat yang maha be$sar, yang 
me$nggambarkan kuasa mutlak-Nya atas alam se$me$sta. Makna tunggal ini me$ne$gaskan bahwa 
Allah adalah Tuhan yang tidak te$rbagi, tidak te$rikat o$le$h ruang dan waktu, se$rta tidak bisa 
dibandingkan de$ngan apa pun. Ko$nse$p ke$e$saan Allah dalam banyak nama-Nya me$rupakan 
landasan utama dalam tauhid Islam yang me$ngajarkan umat untuk me$yakini bahwa se$gala se$suatu 
yang ada di dunia ini adalah ciptaan-Nya dan be$rada dalam pe$ngawasan-Nya yang mutlak. Dalam 
ko$nte$ks mo$de$rasi agama, pe$mahaman ini me$mbe$rikan dasar te$o$lo$gis untuk me$ne$kankan 
pe$ntingnya ke$satuan dalam ke$be$ragaman, se$rta pe$rlunya pe$ngho$rmatan te$rhadap ke$yakinan 
yang be$rbe$da sambil te$tap me$njaga ke$sadaran akan ke$e$saan Tuhan.16 

Namun, ke$tika nama-nama Allah te$rse$but digande$ngkan de$ngan nama lain dalam ayat yang 
sama, makna yang te$rkandung di dalamnya me$njadi le$bih spe$sifik dan le$bih me$ncakup aspe$k-
aspe$k te$rte$ntu dari sifat-sifat-Nya. Se$bagai co$nto$h, nama-nama Allah yang me$nggambarkan 
ke$adilan, kasih sayang, dan ke$kuasaan se$ring kali muncul dalam be$ntuk pasangan yang saling 
me$le$ngkapi. Ini me$ngarah pada pe$mahaman bahwa sifat-sifat Allah bukan hanya be$rdiri se$ndiri, 
te$tapi saling te$rhubung dalam harmo$ni yang se$mpurna. Ke$be$radaan sifat-sifat se$pe$rti ke$adilan 
dan kasih sayang dalam ko$nte$ks yang sama me$nunjukkan bahwa Allah tidak hanya Maha Kuasa, 
te$tapi juga Maha Pe$nyantun dan Maha Pe$nyayang te$rhadap ciptaan-Nya.17 Ko$nse$p ini sangat 
re$le$van dalam ko$nte$ks mo$de$rasi agama, kare$na me$ngajarkan bahwa umat manusia, se$bagai 
makhluk ciptaan-Nya, harus me$njalani ke$hidupan yang se$imbang de$ngan me$njunjung tinggi nilai-
nilai ke$adilan, kasih sayang, dan ke$kuasaan yang bijaksana. Mo$de$rasi agama yang ditawarkan o$le$h 
ko$nse$p ini me$ne$kankan pe$ntingnya ke$se$imbangan antara ke$kuatan dan ke$le$mbutan dalam 
be$rinte$raksi de$ngan se$sama, tanpa me$nge$sampingkan prinsip-prinsip mo$ral dan e$tika. 

 
15 Al-Sabt, Qawā‘id al-Tafsir, 1:53. Kutipan ini merupakan formulasi kaidah tafsir yang dirumuskan al-Sabt 

berdasarkan analisis terhadap pola penyebutan nama-nama Allah dalam Al-Qur’an. 
16 Azyumardi Azra, Islamic Thought in Local Context (Singapore: ISEAS Publishing, 2019), 168–170; 

Kementerian Agama RI, Buku Saku Moderasi Beragama (Jakarta: Kemenag, 2022), 12–15. 
17 Muḥammad ibn Abī Bakr ibn Ayyūb al-Zurʿī al-Dimashqī(dikenal dengan Ibn Qayyim al-Jawziyyah), Asmā’ 

Allāh al-Ḥusnā (Kairo: Dar al-Hadith, 1999), 72–75, menjelaskan harmoni antara sifat al-‘Adl (keadilan) dan al-
Raḥmān (kasih sayang). 
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Di sisi lain, pe$nting untuk me$nyadari bahwa me$skipun nama-nama Allah me$nggambarkan 
ke$satuan dalam ke$be$ragaman sifat-Nya, se$ringkali te$rjadi ke$salahpahaman dalam pe$ne$rapannya 
di dunia nyata, te$rutama dalam ko$nte$ks mo$de$rasi agama di Indo$ne$sia. Dalam be$be$rapa kasus, 
inte$rpre$tasi yang se$mpit te$rhadap nama-nama Allah yang be$rkaitan de$ngan ke$kuasaan dan 
ke$adilan se$ring kali dipandang se$bagai pe$mbe$naran untuk tindakan-tindakan o$to$rite$r dan 
ke$ke$rasan.18 Di sinilah pe$ran pe$nting dari tafsir yang le$bih ko$mpre$he$nsif dan ko$nte$kstual dalam 
me$mahami kaidah al-Asma’ ini. Mo$de$rasi agama me$nuntut umat untuk me$mahami bahwa 
ke$adilan Allah bukan be$rarti pe$nindasan te$rhadap ke$lo$mpo$k te$rte$ntu, dan kasih sayang-Nya 
bukan be$rarti ke$le$mahan dalam me$njalankan prinsip-prinsip agama. O$le$h kare$na itu, kajian 
te$rhadap nama-nama Allah yang te$rdapat dalam Surah Hud ayat 123 se$harusnya tidak hanya 
dilihat dari pe$rspe$ktif te$o$lo$gis, te$tapi juga dipahami dalam ko$nte$ks so$sial-po$litik yang dapat 
me$re$spo$ns tantangan-tantangan ko$nte$mpo$re$r di masyarakat.19 

Dalam beberapa literatur klasik dan kontemporer, para mufasir  mempunyai prespektif 
yang tegas berkaitan dengan Surah Hud 123 terutama berkiatan dengan kaidah asmā. Tafsir al-
Ṭabarī menegaskan bahwa Surah Hūd ayat 123 menampilkan Allah sebagai pemilik ilmu ghaib 
dan pengatur segala urusan, menegaskan pengakuan penuh terhadap nama dan sifat-Nya sesuai 
kaidah al-Asmā’ tanpa penyerupaan atau pengurangan.20 Al-Qurṭubī menekankan makna sifat 
Allah dalam ayat ini, seperti ilmu ghaib dan kekuasaan mutlak, serta mengaitkannya dengan 
kewajiban beribadah dan bertawakal.21 Ibn Kathīr menyoroti sifat Maha Mengetahui dan Maha 
Mengatur Allah, menolak penafsiran yang salah atas sifat tersebut, selaras dengan prinsip 
menjaga kemurnian nama dan sifat Allah.22 Sedangkan Sayyid Quṭb dalam Fī Ẓilāl al-Qur'ān 
menafsirkan ayat ini sebagai penegasan keagungan Allah dan hak eksklusif-Nya atas ilmu ghaib 
dan pengaturan alam semesta, menghubungkan pemahaman nama dan sifat Allah (al-Asmā’ al-
Ḥusnā) dengan penguatan iman dan tawakal, meski tidak secara eksplisit menyebut kaidah al-
Asmā’.23 Kesimpulannya, semua tafsir sepakat bahwa ayat ini menegaskan kesempurnaan nama 
dan sifat Allah sebagai dasar penghambaan dan ketergantungan penuh kepada-Nya. 

Kritik te$rhadap pe$mahaman e$kstre$m te$rhadap nama-nama Allah, yang le$bih me$ne$kankan 
pada ke$kuasaan tanpa diimbangi de$ngan kasih sayang24, sangat re$le$van dalam ko$nte$ks mo$de$rasi 
agama di Indo$ne$sia. Ne$gara ini, de$ngan ke$be$ragaman agama, suku, dan budaya, me$mbutuhkan 
se$buah ke$rangka te$o$lo$gis yang me$mungkinkan umat be$ragama untuk hidup be$rdampingan 
se$cara harmo$nis.25 Nama-nama Allah yang me$ncakup aspe$k ke$adilan, kasih sayang, dan 
ke$kuasaan yang se$imbang dapat me$njadi dasar dalam me$mbangun to$le$ransi dan pe$rdamaian 
antarumat be$ragama. Pe$ne$rapan kaidah al-Asma’ ini dapat me$mbuka ruang untuk dialo$g yang 

 
18 Muhammad Machasin, Islam Dinamis: Menggagas Keberagaman yang Membebaskan (Yogyakarta: LKiS, 

2002), 112–115. 
19 Faisal Ismail, Politik Tafsir Agama di Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2017), 145–150. 
20 Abū Jaʿfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl āy al-Qur’ān, jilid 13 (Beirut: Dār al-Fikr, 

1993), 222–224. 
21 Abū ʿAbdullāh Muḥammad ibn Aḥmad al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li-Aḥkām al-Qur’ān, jilid 13 (Kairo: Maktabat al-

Khānjī, 1995), 154–157. 
22 Abū al-Fidāʾ Ismāʿīl ibn ʿUmar ibn Kathīr al-Dimashqī, Tafsir al-Qur’ān al-‘Aẓīm, jilid 7 (Damaskus: Dār al-

Fikr, 2000), 430–432. 
23 Sayyid Quṭb, Fi Zilal al-Qur’ān, jilid 6 (Kairo: Dār al-Shurūq, 1980), 312–315. 
24 Muḥammad ibn Abī Bakr ibn Ayyūb al-Zurʿī al-Dimashqī(dikenal dengan Ibn Qayyim al-Jawziyyah), I‘lām 

al-Muwaqqi‘īn (Riyadh: Dar al-Fadhilah, 2005), 3:45–48. 
25 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan (Jakarta: The Wahid Institute, 2009), 77–80. 
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le$bih ko$nstruktif antara ke$lo$mpo$k-ke$lo$mpo$k agama, de$ngan me$nge$de$pankan prinsip ke$adilan 
dan kasih sayang yang me$rupakan bagian dari sifat Allah.26 De$ngan de$mikian, pe$mahaman te$ntang 
nama-nama Allah dalam Surah Hud ayat 123 tidak hanya me$mpe$rkaya wawasan te$o$lo$gis, te$tapi 
juga me$mbe$rikan ko$ntribusi po$sitif te$rhadap pe$mbangunan so$sial yang le$bih inklusif dan mo$de$rat 
di Indo$ne$sia. 

Relevansi Kaidah al-Asma' dalam Moderasi Agama 
Kaidah al-Asma’ yang te$rkandung dalam Surah Hud ayat 123 me$nawarkan se$buah ko$nse$p 
ke$se$imbangan yang sangat re$le$van dalam me$re$spo$ns tantangan mo$de$rasi agama di Indo$ne$sia, 
te$rutama dalam me$nghadapi fe$no$me$na po$larisasi agama dan radikalisasi. Ko$nse$p ini me$ngajarkan 
bahwa se$tiap nama Allah, yang se$ringkali dise$butkan se$cara tunggal atau digande$ngkan de$ngan 
nama lainnya, me$ngandung makna yang me$liputi be$rbagai aspe$k dari sifat-Nya yang saling 
me$le$ngkapi. Pe$mahaman ini tidak hanya me$nggambarkan sifat Allah yang maha be$sar, te$tapi juga 
me$ngandung pe$san untuk umat manusia te$ntang pe$ntingnya ke$se$imbangan antara sifat yang satu 
de$ngan yang lainnya. Misalnya, Allah yang Maha Ke$adilan juga Maha Kasih Sayang, dan Allah yang 
Maha Kuasa juga Maha Pe$nyayang. Dalam ko$nte$ks Indo$ne$sia, di mana po$larisasi agama dan 
radikalisasi me$njadi isu yang cukup me$ndalam, kaidah ini me$nawarkan panduan untuk 
me$nde$katkan pe$rbe$daan pe$ndapat yang tajam antar ke$lo$mpo$k agama. Ke$se$imbangan antara 
prinsip ke$adilan dan kasih sayang dalam agama Islam me$mbe$rikan dasar te$o$lo$gis untuk 
me$mbangun to$le$ransi dan saling me$ngho$rmati, tanpa me$nge$sampingkan ke$yakinan dasar 
masing-masing pihak.27 

Pe$ne$rapan kaidah ini dalam ke$hidupan so$sial dan agama Indo$ne$sia dapat me$mbantu 
me$re$dakan ke$te$gangan yang se$ring kali muncul di antara ke$lo$mpo$k-ke$lo$mpo$k yang te$rpo$larisasi, 
baik dalam ko$nte$ks agama maupun ide$o$lo$gi. Dalam banyak kasus, po$larisasi agama di Indo$ne$sia 
dipicu o$le$h pe$mahaman yang se$mpit te$rhadap ajaran agama, yang hanya me$ne$kankan pada satu 
aspe$k dari sifat Allah, se$pe$rti ke$adilan atau ke$kuasaan, tanpa me$mpe$rtimbangkan aspe$k lain 
se$pe$rti kasih sayang dan ke$le$mbutan.28 De$ngan me$rujuk pada kaidah al-Asma’ ini, umat 
be$ragama diajak untuk me$mahami bahwa sifat-sifat Allah tidak bisa dipisahkan dan harus dilihat 
se$bagai ke$se$luruhan yang saling me$le$ngkapi. Ke$adilan yang tidak diimbangi de$ngan kasih sayang 
bisa me$njadi pe$mbe$naran bagi ke$ke$rasan, se$me$ntara kasih sayang yang tidak diimbangi de$ngan 
ke$adilan bisa be$rujung pada ke$tidakadilan dan ke$timpangan. O$le$h kare$na itu, pe$mahaman yang 
se$imbang antara nama-nama Allah ini dapat me$mpe$rkuat prinsip mo$de$rasi agama yang 
me$ngutamakan dialo$g dan ke$rjasama antar umat be$ragama.29 

Namun, pe$ne$rapan kaidah al-Asma’ ini juga me$nghadapi tantangan be$sar di Indo$ne$sia, 
te$rutama te$rkait de$ngan radikalisasi yang se$ring kali be$rakar pada pe$mahaman e$kstre$m te$rhadap 
ajaran agama. Dalam be$be$rapa ke$lo$mpo$k yang ce$nde$rung radikal, nama-nama Allah yang 
be$rkaitan de$ngan ke$kuasaan dan ke$adilan se$ringkali diinte$rpre$tasikan se$cara se$mpit dan ke$ras, 
yang pada akhirnya me$ndo$ro$ng tindakan-tindakan yang me$rusak ke$damaian so$sial dan me$ngarah 
pada ke$ke$rasan. Me$re$ka ce$nde$rung me$ne$kankan bahwa Allah yang Maha Kuat harus diikuti 
de$ngan ke$kuatan yang sama dalam me$njalankan hukum dan ajaran agama, tanpa me$mbe$rikan 

 
26 John L. Esposito, The Future of Islam (New York: Oxford University Press, 2010), 134–137. 
27 Muhammad Machasin, Islam yang Mencerahkan (Yogyakarta: LKiS, 2010), 88–91. 
28 Faisal Ismail, Radikalisme Agama dan Politik di Indonesia (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2018), 75–78. 
29 Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara (Jakarta: The Wahid Institute, 2005), 55–

58. 
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ruang untuk ko$mpro$mi atau pe$nge$rtian te$rhadap pe$rbe$daan. Di sinilah pe$ntingnya tafsir yang 
me$ndalam dan ko$mpre$he$nsif, yang tidak hanya me$lihat satu sisi saja dari nama-nama Allah, te$tapi 
juga me$nginte$grasikan dime$nsi kasih sayang dan ke$le$mbutan dalam se$tiap tindakan. Untuk itu, 
kaidah al-Asma’ dapat be$rfungsi se$bagai alat untuk me$mpe$rke$nalkan ke$mbali nilai-nilai mo$de$rasi, 
de$ngan me$ne$kankan bahwa Allah yang Maha Ke$adilan dan Maha Kasih Sayang tidak pe$rnah 
me$nginginkan umat-Nya untuk saling me$nghancurkan, te$tapi untuk hidup be$rsama dalam 
ke$damaian dan ke$harmo$nisan.30 

Akhirnya, de$ngan me$nge$de$pankan kaidah al-Asma’ dalam mo$de$rasi agama, Indo$ne$sia 
dapat me$ndo$ro$ng lahirnya sikap inklusif dan harmo$ni so$sial, yang pada gilirannya dapat 
me$mpe$rkuat ke$hidupan be$ragama yang pe$nuh de$ngan pe$ngho$rmatan te$rhadap pe$rbe$daan. 
Dalam ko$nte$ks ini, pe$mahaman te$ntang ke$se$imbangan antara sifat Allah yang be$rbe$da-be$da 
dalam Surah Hud ayat 123 me$ngingatkan umat untuk me$lihat agama de$ngan pandangan yang 
le$bih luas dan le$bih manusiawi, yang me$ngutamakan ke$damaian, to$le$ransi, dan ke$rjasama. Se$bagai 
ne$gara de$ngan be$ragam agama dan budaya, Indo$ne$sia me$me$rlukan prinsip-prinsip mo$de$rasi 
yang be$rlandaskan pada pe$mahaman agama yang me$nge$de$pankan ke$se$imbangan, bukan 
e$kstre$misme$ atau fanatisme$. Kaidah al-Asma’ ini me$njadi pe$do$man pe$nting bagi umat be$ragama 
untuk me$nciptakan masyarakat yang le$bih harmo$nis, di mana pe$rbe$daan bukanlah sumbe$r 
pe$rpe$cahan, te$tapi justru me$njadi ke$kuatan untuk me$mpe$rkaya ke$hidupan so$sial yang le$bih 
inklusif dan damai.31 

Pengaruh Nama-nama Allah terhadap Pandangan Agama yang Moderat 
Pe$nggunaan nama-nama Allah yang saling me$le$ngkapi dalam Surah Hud ayat 123 tidak hanya 
me$njadi prinsip te$o$lo$gis dalam Al-Qur’an, te$tapi juga me$miliki dampak yang me$ndalam dalam 
ke$hidupan so$sial dan po$litik, te$rutama di Indo$ne$sia, yang me$rupakan ne$gara de$ngan 
ke$be$ragaman agama dan budaya yang tinggi. Nama-nama Allah yang saling me$le$ngkapi, se$pe$rti 
Al-Adl (Yang Maha Adil), Ar-Rahman (Yang Maha Pe$ngasih), dan Al-Malik (Yang Maha Me$rajai), 
me$nunjukkan pe$ntingnya ke$se$imbangan antara prinsip ke$adilan, kasih sayang, dan ke$kuasaan 
dalam ke$hidupan be$ragama dan be$rmasyarakat.32 Ko$nse$p ini tidak hanya me$ngajarkan bahwa 
sifat Allah yang satu tidak bisa dipahami se$cara te$rpisah, te$tapi juga me$nciptakan panduan untuk 
me$nciptakan ke$hidupan so$sial yang harmo$nis. Dalam ko$nte$ks Indo$ne$sia, yang se$ring kali 
me$nghadapi ke$te$gangan antar ke$lo$mpo$k agama, pe$mahaman yang saling me$le$ngkapi ini dapat 
me$mbantu me$ngurangi po$larisasi dan me$mpe$rkuat mo$de$rasi agama se$bagai landasan be$rsama 
dalam be$rinte$raksi.33 

Di Indo$ne$sia, po$larisasi agama se$ring kali dise$babkan o$le$h pe$nafsiran yang se$mpit te$rhadap 
agama, yang me$ne$kankan satu dime$nsi dari ajaran agama tanpa me$mpe$rhitungkan dime$nsi 
lainnya. Misalnya, ke$adilan yang dite$gakkan tanpa me$mpe$rtimbangkan kasih sayang bisa 
me$ndo$ro$ng fanatisme$ dan e$ksklusivisme34

$, yang pada gilirannya me$mpe$rburuk hubungan 
 

30 Kementerian Agama RI, Buku Saku Moderasi Beragama (Jakarta: Kemenag, 2022), 35–38. 
31 John L. Esposito, The Islamic Threat: Myth or Reality? (New York: Oxford University Press, 1992), 112–

115. 
32 Al-Qurthubi, Al-Jāmi‘ li-Aḥkām al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1964), 9:200–203. 
33 Suhadi Cholil, “Freedom of Religion amid Polarization and Religious Moderation Policy,” Interreligious 

Studies and Intercultural Theology 6, no. 2 (2022): 196–204; Ali Musthofa Asrori, “Moderasi Beragama Selaras dengan 
Nilai Kemanusiaan yang Penuh Kasih Sayang,” NU Online, 10 Maret 2024. 

34 Mohammed Abu-Nimer, Faith-Based Peacebuilding: Challenges of Practice (Washington, DC: Salam Institute, 
2023), 78–79. 
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antarumat be$ragama. Se$baliknya, kasih sayang tanpa ke$adilan bisa me$nciptakan ke$tidakadilan 
so$sial, di mana hak-hak individu atau ke$lo$mpo$k te$rabaikan de$mi me$njaga ke$damaian yang 
se$mu.35 Dalam hal ini, nama-nama Allah yang saling me$le$ngkapi me$mbe$rikan prinsip yang sangat 
re$le$van, yaitu ke$adilan yang dise$rtai kasih sayang dan ke$kuasaan yang dijalankan de$ngan pe$nuh 
be$las kasihan. Dalam ko$nte$ks ini, mo$de$rasi agama me$njadi kunci untuk me$njaga ke$se$imbangan 
antara ke$adilan dan kasih sayang dalam masyarakat yang pluralistik, se$pe$rti Indo$ne$sia, yang 
re$ntan te$rhadap po$larisasi. 

Se$lain itu, pe$ne$rapan kaidah nama-nama Allah yang saling me$le$ngkapi ini dapat me$mbuka 
ruang bagi dialo$g antarumat be$ragama yang le$bih ko$nstruktif dan inklusif. Di Indo$ne$sia, dialo$g 
antaragama se$ring kali te$rhambat o$le$h sikap saling curiga dan ke$tidakpahaman te$rhadap ajaran 
agama lain. Dalam me$nghadapi hal ini, pe$ngajaran dari Surah Hud ayat 123 yang me$nunjukkan 
bahwa sifat Allah yang Maha Adil, Maha Kasih Sayang, dan Maha Kuasa tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain me$mbe$rikan dasar yang kuat untuk me$mbangun dialo$g yang me$nghargai pe$rbe$daan, 
namun te$tap me$ncari titik te$mu dalam prinsip-prinsip mo$ral dan so$sial be$rsama. Pe$mahaman 
yang me$nye$luruh te$rhadap sifat-sifat Allah ini bisa me$ndo$ro$ng umat be$ragama untuk me$lihat 
bahwa dalam pe$rbe$daan pandangan dan ke$yakinan, ada prinsip-prinsip unive$rsal yang bisa 
dijadikan dasar untuk hidup be$rdampingan se$cara damai. Se$bagai co$nto$h, dalam ko$nte$ks 
mo$de$rasi beragama36, ke$adilan harus diikuti de$ngan kasih sayang, dan kasih sayang harus dipandu 
o$le$h ke$kuasaan yang bijaksana dan adil.37 

Namun, pe$ne$rapan prinsip-prinsip te$rse$but dalam ke$hidupan so$sial dan po$litik Indo$ne$sia 
tidak tanpa tantangan. Dalam be$be$rapa de$kade$ te$rakhir, Indo$ne$sia me$nghadapi tantangan be$sar 
be$rupa radikalisasi agama yang ce$nde$rung me$nge$de$pankan satu aspe$k dari nama-nama Allah, 
misalnya ke$kuasaan atau ke$adilan, tanpa me$mpe$rtimbangkan aspe$k lainnya.38 Hal ini se$ring kali 
te$rlihat dalam ge$rakan-ge$rakan yang me$nafsirkan agama se$cara se$mpit dan ke$ras, yang 
me$ne$kankan do$minasi ke$kuasaan dan hukum agama tanpa me$mbe$ri ruang bagi kasih sayang atau 
to$le$ransi te$rhadap pe$rbe$daan. Untuk itu, pe$nting bagi para pe$mimpin agama dan po$litik di 
Indo$ne$sia untuk me$nge$de$pankan tafsir yang le$bih ho$listik te$rhadap sifat-sifat Allah dalam Surah 
Hud ayat 123, yang me$ne$kankan ke$se$imbangan antara ke$adilan, kasih sayang, dan ke$kuasaan. 
Hanya de$ngan cara ini, Indo$ne$sia dapat me$nghindari e$kstre$misme$ yang dapat me$ngancam 
harmo$ni so$sial dan me$mpe$rkuat dasar mo$de$rasi beragama yang dapat me$nyatukan se$luruh 
e$le$me$n masyarakat. 

Surah Hūd ayat 123 yang  menegaskan bahwa seluruh nama dan sifat Allah harus dipahami 
secara utuh dan saling melengkapi. Keadilan Allah tidak dapat dipisahkan dari kasih sayang-Nya, 
dan kekuasaan-Nya harus dilihat dalam kerangka belas kasih. Pemahaman ini menjadi kaidah 
penting dalam membangun tatanan sosial dan politik yang harmonis, karena menghindarkan 
masyarakat dari pandangan yang hanya menekankan satu dimensi sifat Ilahi. Dalam konteks 

 
35 Muhammad Machasin, Islam Dinamis: Menggagas Keberagaman yang Membebaskan (Yogyakarta: LKiS, 

2002), 134–137; lihat juga, Tunggul Ganggas Danisworo et al., “Religious Moderation in Indonesia: Through 
Agonistic Pluralism,” MUHARRIK: Jurnal Dakwah dan Sosial 7, no. 2 (2024): 112. 

36 Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam: The Qur’anic Principle of Wasatiyyah 
(Oxford: Oxford University Press, 2015), 134–135; Yusuf al-Qaradawi, The Lawful and the Prohibited in Islam (Riyadh: 
International Islamic Publishing House, 2020), 220–221. 

37 Khalid b. Uthman al-Sabt, Qawā‘id al-Tafsir: Jam‘ wa Dirāsah (Riyadh: Dar Ibn al-Jawzi, 2011), 1:95–98. 
Lihat juga, Mirzon Daheri et al., “Strengthening Religious Moderation: Learning from the Harmony of Multireligious 
People in Indonesia,” Journal of Population and Social Studies 31 (2023): 579. 

38 Muhammad Ali, Islamic Radicalism in Indonesia (Singapore: ISEAS Publishing, 2016), 88–91. 
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Indonesia, prinsip ini relevan untuk mendorong moderasi beragama yang tidak terjebak pada 
eksklusivitas satu prinsip, tetapi mengintegrasikan seluruh nilai-nilai utama agama. 39 Dengan 
mengedepankan keseimbangan antara keadilan, kasih sayang, dan kebijaksanaan, umat beragama 
dapat membuka ruang dialog yang inklusif, memperkuat toleransi, serta menciptakan kehidupan 
sosial yang damai dan berkelanjutan. Hal ini sekaligus menjadi fondasi teologis bagi sikap saling 
menghormati dalam keberagaman yang ada di tengah masyarakat. 

Implementasi Prinsip Moderasi dalam Kehidupan Sosial 
Kaidah al-Asma’ dalam Surah Hud ayat 123, yang me$ne$kankan sifat-sifat Allah yang saling 
me$le$ngkapi, me$miliki re$le$vansi yang signifikan jika dikaitkan de$ngan te$o$ri so$sio$lo$gi agama, 
khususnya yang me$mbahas fungsi agama dalam me$mbe$ntuk struktur so$sial dan me$mbangun 
harmo$ni dalam masyarakat maje$muk. Dalam pandangan Émile$ Durkhe$im, agama bukan se$kadar 
institusi spiritual, te$tapi juga siste$m so$sial yang be$rfungsi untuk me$mpe$rkuat so$lidaritas ko$le$ktif.40 
Me$lalui simbo$l dan ritual, agama me$nciptakan ko$he$si so$sial yang me$mungkinkan be$rbagai 
ke$lo$mpo$k hidup dalam harmo$ni.41 Jika dimaknai me$lalui kaidah al-Asma', sifat Allah yang Maha 
Pe$ngasih dan Maha Kuasa dapat me$mbe$rikan ke$rangka ko$nse$ptual bagi umat be$ragama untuk 
me$mahami pe$ntingnya ke$se$imbangan antara ke$yakinan individual dan ke$butuhan so$sial. De$ngan 
me$mahami sifat-sifat Allah se$cara ho$listik, masyarakat dapat me$lihat bahwa inklusivitas dan 
mo$de$rasi bukan hanya tuntutan so$sial, te$tapi juga re$fle$ksi te$o$lo$gis yang me$ndalam. 

Dalam ko$nte$ks ini, kaidah al-Asma’ me$mbe$rikan dasar te$o$lo$gis untuk mo$de$rasi agama 
yang dapat me$ngatasi fragme$ntasi so$sial akibat ko$nflik dan into$le$ransi. Me$nurut Talco$tt Parso$ns, 
agama me$miliki fungsi adaptasi yang me$mungkinkan masyarakat me$nghadapi pe$rubahan so$sial 
de$ngan me$mpe$rtahankan nilai-nilai mo$ral yang unive$rsal.42 Mo$de$rasi agama, yang te$rinspirasi 
dari kaidah al-Asma’, me$ngajarkan ke$se$imbangan antara ko$mitme$n te$rhadap ajaran agama dan 
ke$te$rbukaan te$rhadap ke$ragaman. Hal ini se$jalan de$ngan gagasan Parso$ns bahwa agama dapat 
me$njadi siste$m inte$grasi yang me$nghubungkan individu de$ngan tatanan so$sial me$lalui nilai-nilai 
yang unive$rsal. Dalam ko$nte$ks Indo$ne$sia, mo$de$rasi agama be$rbasis kaidah al-Asma’ dapat 
me$njadi strate$gi adaptif untuk me$nghadapi tantangan se$pe$rti radikalisasi, po$larisasi agama, dan 
into$le$ransi de$ngan me$nciptakan ruang dialo$g yang te$rbuka dan saling me$nghargai. 

Ko$he$si so$sial me$rupakan salah satu ko$nse$p utama dalam so$sio$lo$gi agama yang re$le$van 
de$ngan pe$ne$rapan kaidah al-Asma’. Cliffo$rd Ge$e$rtz, dalam studinya te$ntang agama di Jawa, 
me$ne$kankan bahwa agama tidak hanya be$rfungsi se$bagai siste$m ke$yakinan te$tapi juga se$bagai 
pe$nuntun bagi pe$rilaku so$sial.43 Kaidah al-Asma’ dalam Surah Hud ayat 123, yang me$ngajarkan 
sifat Allah yang saling me$le$ngkapi, dapat dilihat se$bagai basis no$rmatif untuk me$mbangun 
hubungan so$sial yang harmo$nis. Dalam masyarakat yang be$ragam se$pe$rti Indo$ne$sia, into$le$ransi 
dan radikalisasi se$ring kali muncul akibat pandangan e$ksklusif te$rhadap agama.44 Namun, 
pe$mahaman kaidah al-Asma’ me$ngajarkan bahwa se$tiap sifat Allah tidak be$rdiri se$ndiri, 

 
39 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Peradaban: Tafsir Progresif atas Isu-isu Agama dan Kemanusiaan 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 90–93. 
40 Émile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life (New York: Free Press, 1915), 47–50. 
41 Ibid., 62–65. 
42 Talcott Parsons, The Social System (London: Routledge, 1951), 203–206. 
43 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago Press, 1960), 25–30. 
44 Azyumardi Azra, Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 

2015), 155–158. 
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me$lainkan saling me$le$ngkapi dan me$mbe$ntuk ke$se$imbangan yang utuh. De$ngan de$mikian, 
prinsip ini dapat me$mbantu masyarakat untuk me$nge$mbangkan sikap inklusif yang tidak hanya 
me$ngakui ke$be$ragaman, te$tapi juga me$rangkulnya se$bagai bagian dari ke$he$ndak ilahi. 

Mo$de$rasi agama be$rbasis kaidah al-Asma’ juga be$rfungsi se$bagai me$kanisme$ untuk 
me$nanamkan nilai-nilai to$le$ransi dan ke$rja sama antar ke$lo$mpo$k agama. Hal ini se$laras de$ngan 
gagasan Max We$be$r te$ntang e$tika agama yang me$me$ngaruhi tindakan so$sial. We$be$r 
me$nje$laskan bahwa do$ktrin agama se$ring kali me$mbe$rikan ke$rangka mo$ral bagi tindakan ko$le$ktif 
dalam masyarakat.45 Kaidah al-Asma’ dapat me$njadi ke$rangka e$tika yang me$ne$kankan ke$adilan, 
kasih sayang, dan ke$bijaksanaan dalam be$rinte$raksi de$ngan se$sama. Dalam ko$nte$ks ini, 
pe$ne$rapan kaidah al-Asma’ tidak hanya me$mbe$rikan so$lusi te$o$lo$gis te$rhadap ko$nflik agama, 
te$tapi juga be$rfungsi se$bagai me$kanisme$ so$sial untuk me$nciptakan hubungan yang harmo$nis 
antar ke$lo$mpo$k di Indo$ne$sia. 

Salah satu e$le$me$n pe$nting dalam te$o$ri so$sio$lo$gi agama adalah pe$ran dialo$g dalam 
me$nciptakan pe$mahaman lintas agama. Me$nurut Pe$te$r L. Be$rge$r, agama be$rfungsi se$bagai 
"kano$pi suci" yang me$mbe$rikan makna bagi ke$hidupan individu dan ko$munitas.46 Namun, dalam 
masyarakat mo$de$rn yang pluralis, agama juga dapat me$njadi sumbe$r ko$nflik jika tidak diimbangi 
de$ngan dialo$g yang te$rbuka. Kaidah al-Asma’, yang me$ngajarkan hubungan saling me$le$ngkapi 
antar sifat Allah, dapat me$njadi dasar untuk me$mbangun dialo$g antaragama yang pro$duktif. 
De$ngan me$nggunakan kaidah ini, umat be$ragama dapat me$ngado$psi pe$rspe$ktif yang me$nghargai 
pe$rbe$daan dan me$lihatnya se$bagai bagian dari ke$be$ragaman yang dike$he$ndaki Allah. Dialo$g ini 
tidak hanya me$nce$gah po$larisasi, te$tapi juga me$mpe$rkuat rasa saling pe$rcaya antar ke$lo$mpo$k 
agama, se$hingga me$nciptakan suasana so$sial yang le$bih ko$ndusif. 

Dialo$g antaragama yang didasarkan pada kaidah al-Asma’ juga dapat me$njadi me$kanisme$ 
untuk me$ngatasi narasi-narasi e$ksklusivisme$ agama yang se$ring kali me$njadi pe$nye$bab 
into$le$ransi. Dalam pe$rspe$ktif so$sio$lo$gi agama, se$pe$rti yang dike$mukakan o$le$h Bryan S. Turne$r, 
agama harus dipahami dalam ko$nte$ks re$lasi ke$kuasaan dan struktur so$sial.47 Kaidah al-Asma’ 
me$nawarkan pe$nde$katan inklusif yang dapat me$ngubah narasi e$ksklusivisme$ me$njadi narasi 
inklusif yang me$ne$kankan ke$salingte$rgantungan dan ke$rja sama. De$ngan de$mikian, dialo$g yang 
didasarkan pada prinsip kaidah al-Asma’ tidak hanya me$miliki dime$nsi te$o$lo$gis, te$tapi juga 
dime$nsi so$sio$lo$gis yang dapat me$mpe$rkuat inte$grasi so$sial dalam masyarakat Indo$ne$sia yang 
be$ragam.48 

Kaidah al-Asma’ dalam Surah Hud ayat 123 me$mbe$rikan landasan te$o$lo$gis yang kuat 
untuk me$re$spo$ns tantangan mo$de$rasi agama di Indo$ne$sia, te$rutama dalam me$nghadapi isu-isu 
se$pe$rti po$larisasi agama, radikalisasi, dan into$le$ransi. Dalam pe$rspe$ktif so$sio$lo$gi agama, kaidah 
ini be$rfungsi se$bagai me$kanisme$ untuk me$nciptakan ko$he$si so$sial me$lalui nilai-nilai mo$de$rasi, 
dialo$g, dan inklusivitas. De$ngan me$nghubungkan do$ktrin te$o$lo$gis ini de$ngan te$o$ri so$sio$lo$gi 
agama, se$pe$rti so$lidaritas ko$le$ktif Durkhe$im, adaptasi Parso$ns, dan e$tika agama We$be$r, kita 
dapat me$lihat bahwa kaidah al-Asma’ tidak hanya re$le$van dalam ko$nte$ks ke$agamaan te$tapi juga 
me$miliki aplikasi so$sial yang luas. Me$lalui pe$mahaman yang se$imbang te$ntang sifat-sifat Allah dan 

 
45 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (New York: Routledge, 2001), 45–48. 
46 Peter L. Berger, The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion (New York: 

Doubleday, 1967), 25–28. 
47 Bryan S. Turner, Religion and Social Theory (London: Sage Publications, 1991), 112–115. 
48 Émile Durkheim, The Division of Labor in Society (New York: Free Press, 1893), 150–153. 
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pe$ne$rapan kaidah ini dalam ke$hidupan se$hari-hari, masyarakat Indo$ne$sia dapat me$nciptakan 
lingkungan yang harmo$nis, inklusif, dan to$le$ran, se$hingga mo$de$rasi agama dapat me$njadi so$lusi 
untuk me$mbangun ke$damaian di te$ngah ke$ragaman.49 

Kontekstualisasi Kaidah al-Asma‘ dengan Isu Kontemporer di Indonesia 
Kaidah al-Asma' yang te$rkandung dalam Surah Hud ayat 123 me$ngandung po$te$nsi be$sar untuk 
me$mbe$rikan so$lusi te$rhadap isu-isu ko$nte$mpo$re$r yang se$dang dihadapi Indo$ne$sia, te$rutama 
yang be$rkaitan de$ngan ko$nflik agama, radikalisasi, dan into$le$ransi. Dalam Surah Hud ayat 123, 
Allah me$nggambarkan sifat-sifat-Nya yang saling me$le$ngkapi, yang me$ngajarkan umat manusia 
untuk me$mahami bahwa se$tiap nama atau sifat Tuhan tidak be$rdiri se$ndiri, te$tapi harus dipahami 
dalam ko$nte$ks yang le$bih luas dan saling te$rhubung. Pe$ne$rapan kaidah ini bisa me$mbantu umat 
be$ragama di Indo$ne$sia untuk tidak te$rje$bak dalam pandangan se$mpit yang me$ngutamakan salah 
satu dime$nsi ajaran agama, namun le$bih pada sikap inklusif yang me$ngako$mo$dasi be$ragam 
pe$rspe$ktif, se$hingga me$mbuka ruang bagi te$rciptanya mo$de$rasi dalam be$ragama.50 

Penggunaan nama-nama Allah yang saling melengkapi dalam Surah Hūd ayat 123 menjadi 
prinsip teologis yang relevan untuk merespons konflik agama dengan moderasi.51 Keadilan tanpa 
kasih sayang bisa menumbuhkan fanatisme dan eksklusivisme, sementara kasih sayang tanpa 
keadilan dapat mendiamkan ketidakadilan sosial; moderasi—yang menyeimbangkan dua dimensi 
ini—penting dalam masyarakat pluralistik seperti Indonesia52. Kaidah al-Asmā’ mengajarkan 
perlunya pemahaman holistik terhadap nama dan sifat Allah53, menghindari tafsir sempit yang 
memicu radikalisme dan eksklusivisme, serta mendorong umat untuk berkolaborasi demi 
kedamaian bersama54. Moderasi beragama seperti ini juga telah terbukti efektif dalam konteks 
pendidikan dan pencegahan intoleransi di kalangan generasi muda55. 

Selanjutnya, kaidah al-Asma’ juga memberikan landasan bagi urgensi dialog terbuka 
antarumat beragama. Dialog lintas iman menjadi sangat penting dalam menciptakan pemahaman 
yang lebih dalam tentang perbedaan, serta membangun rasa saling menghargai.56 Kaidah al-Asma’ 
yang menekankan hubungan saling melengkapi antar sifat-sifat Allah dapat dijadikan acuan dalam 
mengembangkan percakapan yang penuh pengertian dan tanpa prasangka.57 Dalam konteks ini, 
setiap kelompok agama di Indonesia dapat lebih memahami bahwa perbedaan bukanlah hal yang 
harus dipertentangkan, melainkan bagian dari kehendak Allah yang sudah ditentukan untuk 

 
49 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Peradaban: Tafsir Progresif atas Isu-isu Agama dan Kemanusiaan 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 105–108. 
50 Azyumardi Azra, Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 

2015), 180–185. 
51 Noorhaidi Hasan, Radikalisme Islam: Dari Jama’ah Hingga ISIS (Bandung: Mizan, 2018), 145–150 
52 Nurlaili Nurlaili, Fitriana Fitriana, Cut Ulfa Millah, dan Elya Munawarah Nasution, “Moderasi Beragama di 

Indonesia: Konsep Dasar dan Pengaruhnya,” Moderation: Journal of Religious Harmony 1, no. 1 (2024): 20. 
53 Muhammad Thahir Ibn Ashur, Maqāṣid al-Sharī‘ah al-Islāmiyyah (Tunis: Dar al-Fajr, 2006), 88–91. 
54 Ican Mandala, Doli Witro, dan Juraidi Juraidi, “Transformasi Moderasi Beragama Berbasis Digital 2024: 

Sebagai Bentuk Upaya Memfilter Konten Radikalisme dan Ekstremisme di Era Disrupsi,” Jurnal Bimas Islam 17, no. 
1 (2024): 130–132. 

55 Fuad Hasyim dan Junaidi Junaidi, “Penguatan Moderasi Beragama sebagai Upaya Pencegahan Radikalisme 
dan Intoleransi Pelajar di Karesidenan Surakarta,” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Universitas Al Azhar Indonesia, 
(2025): hlm. 139–140. 

56 Muhammad Iqbal Ahnaf, “Interfaith Dialogue in Indonesia: Progress and Challenges,” Studia Islamika 27, 
no. 2 (2020): 345–370. 

57 Zainal Abidin Bagir, “Religious Diversity and Dialogue in Contemporary Indonesia,” Al-Jami‘ah: Journal of 
Islamic Studies 59, no. 1 (2021): 1–30. 
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memperkaya wawasan umat manusia.58 Dengan mengedepankan komunikasi yang terbuka dan 
saling menghargai, masyarakat Indonesia dapat lebih mudah mencapai titik temu dalam berbagai 
permasalahan yang mereka hadapi bersama.59 

Penerapan kaidah al-Asma' juga menjadi penting dalam merespons intoleransi yang sering 
kali muncul akibat ketidakpahaman atau kesalahpahaman tentang ajaran agama lain.60 Intoleransi 
sering kali muncul karena kesimpulan yang diambil dari penafsiran yang sempit terhadap teks-
teks agama.61 Kaidah al-Asma', dengan menekankan pentingnya melihat sifat-sifat Allah dalam 
konteks yang saling melengkapi, memberikan wawasan bahwa setiap agama, meskipun memiliki 
perbedaan dalam pemahaman dan praktik, tetap memiliki nilai-nilai kebaikan yang dapat dihargai 
dan dihormati.62 Oleh karena itu, kaidah ini mengajak umat beragama di Indonesia untuk melihat 
kebaikan yang ada dalam setiap ajaran agama, tanpa terjebak dalam sikap eksklusif yang hanya 
mengutamakan kebenaran satu kelompok saja.63 Dengan demikian, intoleransi dapat 
diminimalisir, dan masyarakat dapat lebih mudah untuk hidup berdampingan dengan damai 
dalam keragaman yang ada.64 

Se$cara ke$se$luruhan, kaidah al-Asma' dalam Surah Hud ayat 123 dapat me$njadi pe$do$man 
yang sangat re$le$van dan aplikatif dalam me$re$spo$ns isu-isu ko$nte$mpo$re$r di Indo$ne$sia, te$rutama 
yang be$rkaitan de$ngan ko$nflik agama, radikalisasi, dan into$le$ransi. De$ngan me$ne$kankan prinsip 
mo$de$rasi, dialo$g te$rbuka, dan saling me$nghargai antarumat be$ragama, kaidah ini me$mbe$rikan 
so$lusi praktis untuk me$mpe$rkuat ke$harmo$nisan so$sial. Pe$ne$rapan kaidah al-Asma' me$ngajak 
umat be$ragama untuk me$mahami bahwa agama bukan hanya te$ntang me$ngutamakan satu 
dime$nsi ke$be$naran saja, te$tapi le$bih pada me$numbuhkan sikap inklusif yang dapat 
me$mpe$rte$mukan be$rbagai pe$rbe$daan.  De$ngan de$mikian, kaidah ini tidak hanya me$njadi dasar 
te$o$lo$gis, te$tapi juga dapat dite$rapkan dalam praktik so$sial untuk me$mbangun Indo$ne$sia yang 
le$bih damai dan to$le$ran. 

Kritik terhadap Pemahaman Agama yang Ekstrem 
Penerapan kaidah al-Asmā’ juga menjadi penting dalam merespons intoleransi yang sering kali 
muncul akibat ketidakpahaman atau kesalahpahaman tentang ajaran agama lain.65 Intoleransi 
sering kali muncul karena kesimpulan yang diambil dari penafsiran yang sempit terhadap teks-
teks agama.66 Kaidah al-Asmā’, dengan menekankan pentingnya melihat sifat-sifat Allah dalam 
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konteks yang saling melengkapi, memberikan wawasan bahwa setiap agama, meskipun memiliki 
perbedaan dalam pemahaman dan praktik, tetap memiliki nilai-nilai kebaikan yang dapat dihargai 
dan dihormati.67 Oleh karena itu, kaidah ini mengajak umat beragama di Indonesia untuk melihat 
kebaikan yang ada dalam setiap ajaran agama, tanpa terjebak dalam sikap eksklusif yang hanya 
mengutamakan kebenaran satu kelompok saja.68 Dengan demikian, intoleransi dapat 
diminimalisir, dan masyarakat dapat lebih mudah untuk hidup berdampingan dengan damai 
dalam keragaman yang ada.69 

Pemahaman agama yang ekstrem sering kali muncul dari interpretasi yang sempit 
terhadap teks-teks agama, di mana hanya satu aspek dari ajaran agama yang dianggap sebagai 
kebenaran mutlak, sementara sisi lain yang lebih inklusif dan penuh kasih sayang sering kali 
diabaikan. Dalam konteks ini, kaidah al-Asmā’ mengajarkan umat untuk melihat sifat-sifat Allah 
dalam perspektif yang lebih luas dan seimbang.70 Sebagai contoh, kekuasaan Allah yang Maha 
Perkasa tidak dapat dipahami terlepas dari sifat-Nya yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.71 
Dengan demikian, bagi seorang Muslim yang berusaha meniru sifat-sifat Allah, penting untuk 
tidak hanya menonjolkan kekuasaan-Nya, tetapi juga menekankan kasih sayang-Nya yang 
merangkul semua makhluk. 72 Hal ini tentu saja bertentangan dengan ajaran ekstremisme yang 
cenderung menekankan kekuasaan tanpa mempertimbangkan dimensi kasih sayang yang juga 
merupakan bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam.73 

Kaidah al-Asma’ dapat menjadi sarana efektif untuk mengoreksi pemahaman agama yang 
cenderung mendiskreditkan perbedaan dan memicu kekerasan.74 Dalam banyak kasus 
ekstremisme, kelompok yang terlibat sering membentuk pandangan eksklusif terhadap ajaran 
mereka dan memandang pihak lain sebagai ancaman atau bahkan target kekerasan.75 Prinsip al-
Asma’, yang menekankan kesalinglengkapan antara kekuasaan dan kasih sayang Allah, 
mendorong umat untuk menghargai perbedaan keyakinan maupun praktik keagamaan.76 
Pemahaman agama yang menempatkan kasih sayang sebagai nilai utama dapat menumbuhkan 
sikap saling menghormati antarumat beragama, sekaligus mencegah penyalahgunaan otoritas 
agama demi kepentingan kekerasan. 77 Kaidah ini menegaskan bahwa kekuatan sejati terletak 
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pada kemampuan menyebarkan kasih sayang, bukan pada dominasi atau merugikan orang lain, 
sehingga berfungsi sebagai penangkal ideologi yang mengedepankan permusuhan. 78 

Se$bagai so$lusi te$rhadap tantangan ke$ke$rasan yang se$ring kali dibalut de$ngan pe$mahaman 
agama yang salah, kaidah al-Asma’ me$ngajarkan pe$ntingnya mo$de$rasi dan ke$se$imbangan dalam 
be$ragama. Me$nge$de$pankan ke$kuasaan Tuhan tanpa me$mpe$rhitungkan kasih sayang-Nya 
me$mbuka ce$lah bagi munculnya sikap o$to$rite$r yang me$ngarah pada tindakan ke$ke$rasan. 
Se$baliknya, de$ngan me$ne$kankan bahwa Allah yang Maha Kuasa juga Maha Pe$ngasih, ajaran ini 
me$mbe$ri landasan bagi umat be$ragama untuk be$rpe$gang pada prinsip-prinsip pe$rdamaian dan 
to$le$ransi.79 Dalam praktiknya, ini be$rarti bahwa umat harus se$lalu be$rusaha me$njaga 
ke$se$imbangan dalam pandangan te$o$lo$gis me$re$ka, me$nghindari fanatisme$ buta yang me$ngarah 
pada ke$be$ncian dan ke$ke$rasan.80 O$le$h kare$na itu, kaidah al-Asma’ tidak hanya re$le$van dalam 
ko$nte$ks pe$mahaman te$o$lo$gis, te$tapi juga dalam pe$mbe$ntukan e$tika so$sial yang me$njunjung tinggi 
prinsip mo$de$rasi, pe$rdamaian, dan rasa saling me$nghargai antarumat be$ragama.81 

 
Simpulan  
Artike$l ini me$nunjukkan bahwa kaidah al-Asma' yang te$rdapat dalam Surah Hud ayat 123 dapat 
me$mbe$rikan so$lusi te$rhadap be$rbagai masalah ko$nte$mpo$re$r di Indo$ne$sia, te$rutama te$rkait 
de$ngan mo$de$rasi agama dan pe$mahaman agama yang e$kstre$m. Me$lalui pe$nde$katan yang 
me$ne$kankan ke$se$imbangan antara sifat Allah yang Maha Kuasa dan Maha Pe$ngasih, kaidah ini 
me$nawarkan wawasan yang me$ndalam untuk me$ngatasi po$larisasi agama, radikalisasi, dan 
into$le$ransi yang te$ngah me$njadi tantangan be$sar di Indo$ne$sia. Masalah utama yang dihadapi o$le$h 
masyarakat Indo$ne$sia, te$rutama dalam ko$nte$ks agama, adalah ke$ce$nde$rungan untuk 
me$nginte$rpre$tasikan agama se$cara se$mpit dan e$ksklusif, yang pada akhirnya me$micu ke$te$gangan 
antar ke$lo$mpo$k agama.  

Kaidah al-Asma' me$ngajarkan bahwa sifat Allah yang Maha Kuasa dan Maha Pe$ngasih saling 
me$le$ngkapi, se$hingga umat be$ragama harus me$nye$imbangkan ke$kuasaan de$ngan kasih sayang 
dalam ke$hidupan se$hari-hari dan dalam be$rinte$raksi de$ngan se$sama. Saran yang dapat dibe$rikan 
be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini adalah pe$ntingnya me$mpe$rke$nalkan dan me$ngajarkan kaidah al-
Asma' dalam pe$ndidikan agama di Indo$ne$sia, baik dalam le$ve$l fo$rmal maupun no$n-fo$rmal. Kaidah 
ini se$harusnya dipahami se$cara le$bih luas o$le$h umat be$ragama, agar dapat me$nghindari 
pe$mahaman agama yang hanya me$ne$kankan pada aspe$k ke$kuasaan atau ke$kuatan Tuhan tanpa 
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me$mpe$rtimbangkan sifat kasih sayang-Nya yang juga sangat pe$nting. De$ngan pe$mahaman yang 
le$bih inklusif ini, diharapkan dapat me$ngurangi ke$salahpahaman dan ke$ke$rasan yang se$ring 
muncul dari inte$rpre$tasi agama yang se$mpit. Re$ko$me$ndasi yang dapat diajukan adalah agar para 
pe$muka agama, akade$misi, dan masyarakat luas be$rsama-sama me$ndo$ro$ng te$rciptanya ruang 
dialo$g yang te$rbuka antarumat be$ragama, di mana kaidah al-Asma' me$njadi landasan untuk 
me$nciptakan ke$damaian dan harmo$ni so$sial. Se$lain itu, pe$nting untuk me$mpe$rkuat pe$ran me$dia 
so$sial dalam me$nye$barkan pe$san-pe$san mo$de$rasi agama dan me$nanggulangi radikalisasi. Dalam 
ko$nte$ks ini, pe$ran pe$ndidikan agama yang mo$de$rat dan te$rbuka te$rhadap pe$rbe$daan sangat 
krusial untuk me$mbangun ke$sadaran ko$le$ktif me$nge$nai pe$ntingnya saling me$nghargai dan 
to$le$ransi antarumat be$ragama. De$ngan de$mikian, kaidah al-Asma' tidak hanya me$njadi pe$do$man 
dalam me$mahami Tuhan, te$tapi juga me$njadi pe$do$man dalam me$nciptakan masyarakat yang 
le$bih inklusif dan damai di Indo$ne$sia. 
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